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Abstract

Growth of the retail business makes competition in implementing better marketing strategies. This research aims to
analyze the shopping basket or market basket analysis in a mini market. Using two algorithms, namely the Eclat
algorithm and the Apriori algorithm to analyze sales data, the purpose of this study is to find out the best algorithm in
finding association rules or association rules from sales data and provide information regarding what items are the
most sold as well as to find out what items. which must be displayed on the sales shelf at the same time. Based on the
results of the implementation of thealgorithms Eclat and Apriori concluded that the algorithm Eclat works better
thanalgorithm Apriori can be seen from the process of seeking the rule of 212 Mart sales data, Eclat algorithm
produces a rule as much as 86 items with a time of 0.01s.
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Abstrak

Pertumbuhan bisnis ritel yang semakin pesat membuat persaingan dalam menerapkan strategi pemasaran yang lebih
baik. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis keranjang belanja atau market basket analysispada sebuah
Minimarket. Menggunakan dua algoritma yaitu algoritma Eclat dan algoritma Apriori untuk menganalisis data
penjualan, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui algoritma yang paling baik dalam mencari aturan asosiasi atau
association rule dari data penjualan serta memberikan informasi terkait barang apayang paling banyak terjual juga
untuk mengetahui item barang apa yang harus dipajang pada rak penjualan secara besamaan. Berdasarakan Hasil
Implementasi Algoritma Eclat dan Algortima Apriori disimpulkan bahwa algoritma Eclat bekerja dengan lebih baik
dibanding algoritma Apriori terlihat dari proses mencari rule dari data penjualan 212 Mart, algoritma Eclat
menghasilkan rule sebanyak 86 item dengan waktu 0.01s, sedangkan algoritma Apriori mengahsilkan rule sebanyak
61 rule dengan waktu 0,00s.

Kata Kunci: MBA, ECLAT, APRIORI, R, PYTHON

1. PENDAHULUAN
Pertumbuhan bisnis ritel semakin pesat,salah satu bisnis ritel yang kita kenal adalah minimarket. Terlihat dari
banyaknya minimarket yang tersebar di banyak tempat, tak jarang beberapa minimarket berada dalam satu lokasi yang
berdekatan. Berkembangnya jumlah minimarket membuat persaingan dalam menerapkan strategi pemasaran yang lebih
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baik, menurut [1] [2] . salah satu contoh strategi pemasaran yaitu untuk memberikan kemudahan memilih barang
belanjaan dengan peletakan barang belanjaan yangtersusun dalam rak dapat disesuaikan dengan mencermatipola-pola
pembelian yang dilakukan pelanggan saat berbelanja untuk memudahan pelanggan dalam mencari barang-barang yang
diinginkan. 212 Mart yang beralamat di Jalan Pagar Alam GangPU No.6 Kecamatan Kedaton merupakan salah satu
minimarket yang berada di Kota Bandar Lampung serta memiliki lokasi yang strategis dimana dekat dengan universitas
dan komplek perumahan tentunya kegiatanpenjualan setiap harinya meningkat, dengan semakin meningkatnya kegiatan
penjualan maka data penjualan pada 212 Mart setiap harinya semakin bertambah banyak sehingga menyebabkan
penyimpanan data yangmelimpah, namun data penjualan seringkali hanya dijadikan rekaman tanpa pengolahan lebih
lanjut sehinggatidak mempunyai nilai guna lebih untuk bisa dimanfaatkandengan baik, padahal kumpulan data penjualan
yang ada dapat diolah menjadi suatu informasi yang sangat bermanfaat.

metode atau teknik yang diperlukan untuk menganalisis data tersebut yaitu data mining. datamining
adalah proses menemukan hubungan, pola dankecenderungan dalam sekumpulan besar data yangtersimpan di dalam
penyimpanan menggunakan teknikpengenalan pola serta teknik statistik dan matematika[3].market basket analysis
adalah proses menganalisis kebiasaan membeli pelanggan dengan menemukanasosiasi antara item berbeda yang di
tempatkan pelanggandi “keranjang belanja”. penemuan asosiasi ini dapatmembantu penjual dalam mengembangkan
strategipemasaran dengan mengetahui barang mana yang seringdibeli bersamaan oleh pelanggan [4],
misalnyamenemukan peluang seberapa sering item b dibeli olehpelanggan jika pelanggan tersebut membeli
sebuah item a. berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis membuat penelitian yang berjudul “penerapan

algoritma eclat dan apriori pada data mining untuk market baset analisis penjualan’” Hasil dari Analisa yang dilakukan

pada penelitian ini untuk mengetahui algoritmamana yang paling baik di antara algoritma Eclat danalgoritma Apriori
dalam menemukan aturan asosiasi yang paling kuat serta sebagai bahan pertimbangan untuk membuat strategi

pemasaran yang efektif.

2. METODE PENELITIAN

Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang dibutuhkan yaitu data penjualan Minimarket 212 Mart, data yang digunakan untuk
penelitian ini yaitu data penjualan pada bulan Oktober 2020. Atribut data yang pakai untuk penelitian yaitu Namaitem
dan Notransaksi.
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Gambar 1. Merupakan data penjualan yang digunakanuntuk bahan penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sub bab ini membahas mengenai hasil analisis terhadap penggunaan algoritma Eclat dan Apriori untuk market basket
analysis. Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah hasil dari observasi dan wawancara yang diolah berdasarkan teori
Association rules dengan penerapan algoritma Eclat dan Apriori. Berdasarkan data yang diperoleh, data tersebut dianalisis
menggunakan dua algoritma dan Menganalisa hasil implementasi algoritma Eclat dan algoritma Apriori dari nilai rules
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yang dldapat sehingga dapat mengambil keputusan algoritma mana yang lebih baik digunakan untuk proses market
basket analysis.

3.1 Analisis Sistem

3.1.1 Data Prepocessing

Pada tahapan ini merupakan proses penyeleksian dataset sebelum dilakukan analisis dengan menggunakan tools
Microsoft Excel 2016. Tahapan penyeleksian data penjualan 212 Mart artibut yang dibutuhkan untuk prosesanalisis
dalam penerapan market basket analysis yaitu Nomer Transaksi dan Nama Item.

Notransaksi |Namaitem

#001 MS WALENS CHOCO SOES 100GR
#001 SO NICE SOS15 RASA AYAM

#002 MILKUAT STROBERI SPLASH 130ML
#002 MILKUAT JERUK MANDARIN 130ML
#002 AMPLOP PUTIH GARDA KECIL/104PLS
#003 FITCHIPS SEAWEED 55 G

#003 BEMDERA UHT KID STRAWBERRY 115 ML
#004 SHAROMN CHEESE CAKE

#004 KENKO GLUE STICK

#004 LEM GLUE KEMKO 35ML

#005 LE MINERALE 330ML

#0053 JETZ STICK COKLAT 40GR

#005 ¥UPI BEARS MIMI 45GR

#005 KENKO GLUE STICK

#006 MINYAK FORTUNE 1 LT BANTAL

Gambar 2. Data penjualan yang sudah diseleksi

3.1.2 Exploratory Data Analysis
Exploratory Data Analysis merupakan bagiandari proses analisis untuk mengetahui serta memahami isidari
data yang digunakan dalam penelitian.

1. Import database menggunakan read.transaction

Gambar 3. Import data penjualan
2. Menggunakan fungsi summary
untukmengetahui ringkasan statistika pada dataset, Terdapat 486 transaksi yang tercatat pada dattapenjualan 212
mart dan 2309 jenis item yang dibeli. Item yang paling banyak dibeli yaitu INDOMIE KARI AYAM 72G, INDOMIE
GORENG 80G, GULA GUNUNG MADU 1 KG, TELUR AYAM BIASA/GRAM, TERIGU SEGITIGA BIRU 1
KG, dan sebagainya. Ringkasan statistik yang didapat menunjukkan bahwa paling sedikit item yang dibeli dalam
suatu transaksi yaitu satu item dan yang paling banyak terdapat 65 item dalam satu transaksi. ,ringkasan data
menggunakan fungsi summary().
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13 summary(dataset)

ta item secara terpisah

Console ~ Terminal Jobs

DyKuliah/semesterT/SKRIPSI/sistem peneltian
2309 items (columns)

> summary(dataset)

transactions as jtemMatrix in sparse format with
486 rows (elements/itemsets/transactions) and
2309 columns (items) and a density of 0.004399496

most frequent items:

INDOMIE KARI AYAM 72G INDOMIE GORENG 80G GULA GUNUNG MADU 1KG
30

TELUR AYAM BIASA / GRAM TERIGU SEGITIGA BIRU 1KG (other)

24 4811

element (itemset/transaction) length distribution:

sizes

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
4 2 1 6 4104 95 61 42 36 19 17 14 9 17 6 5 5 8 2 2 3
23 24 25 28 29 30 31 35 36 41 47 48 49 50 55 65

24 3 211 2111111111

Min. 1st Qu. Median Mean 3rd Qu. Max.
1.00 7.00 8.00 10.16 11.00 65.00

includes extended item information - examples:
Tabels

1 2TANG GREEN TEA 506

2 2TANG JASMINE 50G X 255

3 41 SUSU JAHE 25G (PER 5PCS)

>

Gambar 4. Ringkasan dataset menggunakan summary()

3. Proses mendapatkan data item menggunakan itemFrequency()
Untuk mendapatkan data item secara terpisah dapatmenggunkan fungsi itemFrequency() dan menggunakan fungsi
sort untuk melihat urutan data, untuk melihat item secara terpisah dengan urutan jumlah pembelian dari yang
terbanyak makadecreasing = TRUE, dan untuk melihat urutan itemyang dibeli paling sedikit tetap menggunakan
fungsi sort dengan decreasing = FALSE.

16 #melihat dat te BCara Tert
17 freg_freas itenFrequency (dAThieT, Type “absalute™
18 sort(freg.item, decreasing L 1:10

19

eq.iten, decreasing

IKDOMIE KARI AYAM 723G
30
GULA GUNUNG MADY 1KG TELUR AYAM BIASA GRAM
25 24
TERIGY SEGITIGA BIRV 1KG TISUE NICE S00GR=ZPLY
19 138
GULA PSM 1 KG DEMAR TAWAR BIASA
16 14
ULTRA MILK PLAIN SLIM 1000ML BANGD MANIS REFILL &00ML
12 12

Gambar 5. Tampilan 10 Item yang paling banyak di beli
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Gambar 6. Urutan 10 Item yang paling sedikit di beli
4. Visualisasi menggunakan itemFrequencyPlot
Visualisasi banyaknya item barang yang ada pada data penjualan 212 Mart dengan menggunakan itemFrequencyPlot
dan untuk menghasilkan gambar diagram batang yang berwarna maka menggunkan library (RColorbrewer),
memvisualisasikan data menggunakan Diagram Batang untuk mengetahui item barang yang palinglaris dibeli atau
Best Sellers dari data penjualan 212Mart pada bulan Oktober.

Best Saller Pada Bulan Oktober
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Gambar 7. Visualisasi Data Penjualan dengan digram batang

3.2 Implementasi

3.2.1 Algoritma Eclat Menggunakan R

Pada penelitian ini dalam mengimplementasikan algoritma Eclat digunakan Bahasa pemograman R dengan
freamwork RStudio, Implementasi algoritma Eclat diawali dengan menginstal packages Arules danmengimport dataset
yang akan analisis.
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Gambar 8. Sintak import data
Tahapan selanjutnya yaitu membuat variabel untuk mencari rule dari implementasi algoritma Eclat dengan
menggunakan fungsi eclat() dari packages arules, denganparameter support = 0.005 dan minlen = 2. Setelah
mendapatkan membuat variabel yang berisi untuk mencari rule dari data proses selanjutnya melakukanvisualisasi untuk
menampilkan hasil rule yang di dapat yang memenubhi nilai dari parameter yang ditetapkan.

.......
HIL FlimCH was] A 225 ML,

L
S LOW FAT BELGIAN CHOCOLATE ZB0eL) 0. 008230453 £ 4

Gambar 9. Association Rule yang terbentuk darialgoritma Eclat

Dari visualisasi hasil rule pada gambar 4.12 diketahui bahwa 5 frequent item yang didapat dengan nilai supportpaling
tinggi yaitu :
Item, support
Rule 1 = {INDOMIE GORENG 80G, INDOMIE KARI AYAM 72G}, 0.016460905.
Rule 2 = {BUAVITA MANGO 250ML, BUAVITAORANGE 250ML}, 0.012345679.
Rule 3 = {OMAR BOY COKLAT MINI, OEMARCOKLAT ALMOND}, 0.010288066.
Rule 4 = {BUAVITA MANGO 250ML, LIQDISHWMAMALEMON POUCH 780ml}, 0.010288066.
Rule 5 = {FRISIAN FLAG HILO FRENCH VANILLA
225 ML, FRISIAN FLAG LOW FAT BELGIANCHOCOLATE}, 0.008230453.
Dari hasil diatas, maka informasi yang didapat darihasil association rule menggunakan algoritma Eclatsebagai
berikut :
1. Jika pelanggan membeli item INDOMIEGORENG 80G maka membeli item INDOMIE KARI AYAM 72G.
2. Jika pelanggan membeli item BUAVITAMANGO 250ML maka membeli item BUAVITA ORANGE

250ML.

3. Jika pelanggan membeli item OMAR BOY COKLAT MINI maka membeli item OEMAR COKLAT
ALMOND.

4. Jika pelanggan membeli item BUAVITAMANGO 250ML maka membeli item LIQDISHW MAMALEMON
POUCH 780ml.

Jika pelanggan membeli item FRISIAN FLAG HILO FRENCH VANILLA 225 ML maka membeli item FRISTAN FLAG
LOW FAT BELGIAN CHOCOLATE.

3.2.2 Implementasi Algoritma Apriori Menggunakan Python
Algoritma Apriori yang digunakan dalam implementasikan dengan menggunakan Bahasa pemograman R dan
Tools RStudio. Algoritma Apriori di implementasikan pada R dengan menggunakan /ibrary yang sama dengan
implementasi algoritma Eclat. Tahapan selanjutnya yaitu membuat variabel untukmencari rule dari implementasi
algoritma Apriori denganmenggunakan fungsi Apriori() dari packages arules, dengan parameter support = 0.005 dan
parameter confidence = 0.5 serta minlen = 2. Dari hasil pencarian association rule dari algoritma Apriori yaitu diperoleh 61
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rule yang memenuhi kriteria minimum parameter support dan confidence dengan waktu 0.00s. Setelah rule terbentuk selanjutnya
melakukan visualisasi menampilkan hasil rule dari algoritma Apriori dengan nilai /ift yang paling tinggi, semakin tinggi nilai /ift
maka semakin akurathasil rule yang didapat,

Gambar 10. Hasil rule yang didapat dari algoritmaapriori
Pengimplementasian algoritma Apriorimenggunakan R didapat 5 hasil rule paling atas yaitu : Lhs,
rhs, support, confidence, lift
Rule 1 = {FRISIAN FLAG HILO FRENCH VANILLA

225 ML, FRISIAN FLAG HILO STRAWBERRY225ML} => {FRISIAN FLAG LOW FAT BELGIAN
CHOCOLATE 250ML}, 0.006172840, 1.00, 121.500. Rule 2 = {FRISIAN FLAG LOW FAT BELGIAN
CHOCOLATE 250ML} => {FRISIAN FLAG HILOFRENCH VANILLA 225 ML}, 0.008230453, 1.00,
97.200.

Rule 3 = {FRISIAN FLAG HILO FRENCH VANILLA 225 ML} => {FRISIAN FLAG LOW FAT BELGIAN
CHOCOLATE 250ML}, 0.008230453, 0.80, 97200.

Rule 4 = {FRISIAN FLAG HILO STRAWBERRY 225ML, FRISIAN FLAG LOW FAT BELGIAN CHOCOLATE
250ML} => {FRISIAN FLAG HILO FRENCH VANILLA?225 ML}, 0.00617280, 1.00, 97.200.Rule 5 = {INDOFOOD
BUMBU RACIK IKAN GORENG 20G} => {BUMBU RACIK AYAM GORENG26G}, 0.006172840, 0.75, 91.125

Dari hasil diatas, maka informasi yang didapat darihasil association rule menggunakan algoritma Apriori sebagai
berikut :

1. Jika pelanggan membeli item FRISIAN FLAG HILO FRENCH VANILLA 225 ML dan FRISIAN FLAG
HILO STRAWBERRY 225MLmaka membeli item FRISIAN FLAG LOW FATBELGIAN CHOCOLATE
250ML.

2. Jika pelanggan membeli item FRISIAN FLAG LOW FAT BELGIAN CHOCOLATE 250ML maka membeli
item FRISIAN FLAG HILO FRENCH VANILLA 225 ML.

3. Jika pelanggan membeli item FRISIAN FLAG HILO FRENCH VANILLA 225 ML maka membeli item
FRISIAN FLAG LOW FAT BELGIAN CHOCOLATE 250ML.

4. Jika pelanggan membeli item FRISIAN FLAG HILO STRAWBERRY 225ML dan FRISIAN FLAG LOW
FAT BELGIAN CHOCOLATE 250ML maka membeli item FRISIAN FLAGHILO FRENCH VANILLA
225 ML.

5. Jika pelanggan membeli item INDOFOOD BUMBU RACIK IKAN GORENG 20G maka membeli item
BUMBU RACIK AYAM GORENG 26G.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan terkait penerapan Algoritma Eclat dan algoritma Apriori untuk Market

Basket Analysis sebagai berikut :

1. Berdasarakan Hasil Pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa algoritma Eclatbekerja dengan lebih baik
dibanding algoritmaApriori terlihat dari proses mencari rule dari data penjualan 212 Mart, algoritma Eclat
menghasilkan rule sebanyak 86 item,sedangkan algoritma Apriori mengahsilkan rulesebanyak 61 rule. Dalam segi
waktu algoritma Apriori lebih cepat dibanding algoritma Eclat dalam mencari rule algoritma Apriori membutuhkan
waktu 0,00s dan algoritma Eclat 0,01s.

2. Hasil dari Implementasi Algoritma Eclat menggunakan R mendapatkan rule paling kuat yaitu antara item
INDOMIE GORENG 80G dan INDOMIE KARI AYAM 72G dengan nilaisupport 0.016460905. Sedangkan Hasil
dari implementasi algortima Apriori rule yangdidapat dengan nilai lift tertinggi yaitu jika pelanggan membeli item
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FRISIAN FLAG HILO FRENCH VANILLA 225 ML dan FRISIAN FLAG HILO STRAWBERRY 225ML maka
membeli juga FRISIAN FLAG LOW FAT BELGIAN CHOCOLATE 250ML dengan nilai support 0.006172840
dan nilai confidence 1.00 serta nilai lift 121.500. Dari implementasi kedua algoritma didapat rule yang sama
dengan nilai rule termasuk dalam nilai 5 rule teratas yaitu hubungan antara item FRISIAN FLAG HILO FRENCH
VANILLA 225 ML dan item FRISIAN FLAG LOW FAT BELGIAN CHOCOLATE 250ML dalam algoritma
Eclat termasuk dalam urutan ke 5 sedangkan dalam algoritma Apriori termasuk dalam urutan ke 3 dengan nilai

support 0.008230453.
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